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METODE PENENTUAN ARAH KIBLAT DENGAN PEDOMAN
PRAKTIS DAN MUDAH MENENTUKAN ARAH KIBLAT DARI
SABANG SAMPAlI MERAUKE KARYA M. MUHLISHUSEIN

A. Biografi Singkat M. Muslih Husein

M. Muslih lahir di Tegal, 22 September 1955 M. khir dari
pasangan Husein bin Hasan dan Chumairah binti MiNaina lengkapnya
adalah M. Muslih Huseih.M. Muslih mulai menempuh pendidikan formal
di SD Negeri no. 28 Tegal dan lulus pada tahun 1%&elah itu ia
melanjutkan ke SMP Negeri 1l Tegal dan lulus taHi8v1, M. Muslih
Husein melanjutkan petualangannya dalam mencaru ilke pondok
pesantren Kulliyatul Mu’allimin al Islamiyah (KMI) Gontor, Ponorogo,
Jawa Timur dan tamat tahun 1975. Di pondok pesambiga menuntut ilmu
selama 4 tahun. Setelah tamat belajar di pondolanpes), M. Muslih
melanjutkan pendidikannya ke Madrasah Aliyah Nede&gkalongan dan
lulus tahun 1980.

Ketertarikannya pada ilmu falak, membuat M. Musliigin
mendalaminya lagi dengan melanjutkan pendidikarkey@erguruan tinggi
IAIN Walisongo Semarang Jawa Tengah. la belajdakfkepada KH.
Slamet Hambali Dengan kecerdasan dan keuletannya, ia mampu

menguasai berbagai ilmu pengetahuan, terutama ya@gonjol adalah

! Wawancara kepada M. Muslih Husein pada 14 Ja2@dd di STAIN Pekalongan,
jam 14.00 WIB.
2 pakar dan dosen Ilimu Falak di IAIN Walisongo Seamgr
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bidang ilmu falak, hisab, hadits, hukum dan sebagaiM. Muslih berhasil

menjadi sarjana muda di Fakultas Syari’ah, IAIN @igo di Pekalongan
pada tahun 1983. Kemudian mendapatkan gelar salgagkap pada tahun
1986 di Fakultas Syari’ah, IAIN Walisongo Semayamidak puas dengan
gelar sarjana, ia melanjutkan ke jenjang pendidiamy lebih tinggi lagi ke

Program Magister Studi Islam, Universitas Muhamryaldi Surakarta di

bidang Hukum Politik Islam dan resmi mendapatkalamgMagister Agama
pada tahun 200D.

Pada tahun 2000, M. Muslih mengikuti pelatihan Higukyat
Negara-negara MABIMS (Brunei Daarussalaam, Inde@nedvalaysia,
Singapura) yang diselenggarakan oleh Dirjen Binbatgan Depag RI dan
Pelatihan [Imu Falak (Astronomi Islam) yang disgigarakan oleh Institut
Latihan Islam Malaysia (ILIM), Jabatan Kemajualahs Malaysia (JAKIM),
dan Selangor Darul Ehsan, Malay&ia.

Kegiatan mengajar M. Muslih di Pekalongan yang $empadat
serta aktivitasnya di beberapa lembaga yang iaijal@njadi alasan baginya
untuk menetap di Pekalongan, tepatnya di Bina Gngah JI. Peni No. 32
Pekalongan. la tinggal bersama istrinya, Dra. Rufiadan ketiga anaknya
Alin Alaina, Agil Aladdin dan Badruzzaman di tempetsebut,

Kredibilitas M. Muslih dalam ilmu falak tidak diragan lagi. la

sering mendapat panggilan untuk mengukur kiblaimaisjid-masjid dan

® Hasil wawancara dengan M. Muhlis Husein pada ($amin, 14 Januari 2014 di
STAIN Pekalongan, jam 14.00 WIB.

* Ibid.

® Ibid
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musala dan sebagai narasumber dalam pelatihan hikgat di wilayah
Pekalongan. Pesanan pembuatan pedoman praktistpearah kiblat juga
datang silih berganti, bahkan sampai ke berbagaiathadi Nusantara. M.
Muslih juga aktif di lembaga sosial keagamaan WalayPekalongan, la juga
dipercaya sebagai Ketua IX MUI Kota pekalon§an.

M. Muslih Husein tidak hanya pandai dalam ilmu kal@etapi
juga mahir dalam ilmu fikih dan ekonomi. Terbuk&ndjan mata kuliah
yang diampu di STAIN Pekalongan yaitu ilmu falalkif muamalah dari
tahun 1990 sampai sekarang dan pada tahun 2000-RQ0Muslih
mengampu mata kuliah lembaga perekonomian umadirSél juga ia aktif
memberikan ceramah keagamaan dalam bentuk pengdfiankhutbah
jum’at sepanjang tahun, hal ini ia dilakukan seldggiatan pengabdian

kepada masyarakat.

Karya- Karya M. Muslih Husein

Salah satu unsur penting yang biasa dijadikan dzesgimbangan
untuk menilai kualitas intelektual seseorang bigaanmenggunakan
barometer seberapa banyak dan sejauh mana kualitges ilmiah yang telah
dihasilkan. Meskipun demikian, karya ilmiah yanguliskan oleh M. Muslih
masih belum berbentuk buku.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, la hangayebutkan

beberapa karya ilmiyah berupa penelitian, makséathinar, diklat, pelatihan

® Ibid.
" Ibid.
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ataupun lokakarya tentang ilmu falak, tidak laimyea untuk mempermudah

umat Islam secara umum dalam upayanya untuk meragegkbn ilmu

tersebut. Beberapa makalah karyanya yang berkaigan ilmu falak

diantaranya:

1.

Koreksi Terhadap Kompas Kiblgang diterbitkan oleh Jurnal Al Qodlo,
Fakultas Syari‘ah, IAIN Walisongo di Pekalongangtahun 1994.
“Teori Ghaliban" Empiris, Terukur dan Jelas (Sebuahliternatif
Penyelesaian Perbedaan Penetapan Awal dan Akhiradhan dengan
Data Terbuka) (2002),

Dikotomi Hisab Rukyat Berkepanjangan (2008)embedah Sebab-
Sebab Perbedaan Penentuan Awal Bulan Kalendegahji Indonesia
(2006), karya ilmiyah ini dibuat untuk seminar yadigelenggarakan
oleh P3M STAIN Pekalongan.

Memahami Makna Generik Rukyat Awal Ramadhan danw8gh
(Telaah Terhadap Pelaksanaan Rukyat al Hilalifulis untuk seminar
yang diselenggarakan oleh Institut Latihan Islamlaysia (ILIM),
Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), dan Setarigarul Ehsan,
Malaysia.

Jean Meeus Tentang Awal-Awal Bulan Qamariyah Tat0 M. dan
2018 M (2008), Jean Meeus Tentang Awal-Awal Bulaamg&iyah

Tahun 2011 M. dan 2019 M (200%arya ini dibuat untuk salah satu
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agenda yang diselenggarakan oleh Dirjen Bimas [sl&xnektorat
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari'ah, Depig RI
Disamping karya ilmiyah berupa makalah, M. Musligga pernah
melakukan beberapa penelitian diantara karyanyalada
1. Penetapan Lintang Dan Bujur Kabupaten BatanBenelitian ini
dilakukan beliau pada tahun 1997 M.

2. Pada tahun 2002 M beliau mengadakan penelitianatengiul Teori
Penetapan Awal dan Akhir Ramadhan Berdasarkan Ionkakyah

3. Kemudian pada tahun 2007 M, beliau kembali melakuganelitian
mengenai arah kiblat di daerah Pekalongan denghan $iudi Verifikasi
Penetapan Arah Kiblat Masjid-Masjid di Kota Pekadam.

Selain karya ilmiyah berupa hasil penelitian, ntakaseminar,
diklat, pelatihan ataupun lokakarya, M. Muslih Hasgga membuat sebuah
alat penentu arah kiblat yang diberi naReoman Praktis Menentukan Arah
Kiblat Dari Sabang Sampai Merauki€arya ini diterbitkan oleh STAIN press
Pekalongan pada tahun 2009’ M.

Dibuatnya alat penentu arah kiblat ini bermula #aprihatinannya
terhadap maraknya dipergunakan kompas kiblat dankgln masyarakat
muslim. Ada yang ditempel di perlengkapan salategegajadah bahkan
sampai pada aksesoris seperti gantungan kunci. €ateh ia berpikir
bagaimana untuk menbuat sebuah alat yang bisa akgaon untuk

menentukan arah kiblat dengan mudah dan praktis.

8 Ibid.
® Ibid.
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Bertepatan dengan adanya suatu agenda berupa knedms dan
inovasi di Kota Pekalongan, M. Muslih Husein besgmpatan untuk
menampilkan karyanya tersebut. Dari perlombaanidtiberhasil menjadi
pemenang sebagai juara pertama dan mendapat pgaghadari Walikota
Pekalongan. Mulai saat itulah alat ini secara tideilgsung terpublikasi dan
seakan sudah dipatenk&h.

Kemudian pada tahun 2009, alat ini resmi diterhitkéeh STAIN
Press Pekalongan. Hingga sekarang pedoman ini tetabbar ke seluruh
daerah di Nusantara. Menurut produsen, penjuakanirdl biasanya dipesan
kemudian dikirim berdasarkan permintaan konsumetais bisa didapatkan
langsung di Pekalongan, alat ini juga sudah badyadrjual belikan di media

online dengan harga yang bervariasi oleh pemililnaiersebut®

. Gambaran Umum Pedoman Praktis dan Mudah Menentukan Arah

Kiblat Dari Sabang Sampai Merauke

Pedoman praktis menentukan arah kiblat dari Salsargpai
Merauke atau kompas arah kiblat adalah salah sefinumen sederhana
untuk menentukan arah kiblat. Alat ini didesainuknmendapatkan arah
kiblat yang praktis dan mudah digunakan oleh siapagengan biaya yang
murabh.

Pedoman initerdiri dari beberapa komponen yang berfungsi

sebagai penentu kiblat. Bagian ini terdiri dari dér@pa komponen yaitu

1% Hasil wawancara dengan M. Muslih Huseip, cit.
11 A
Ibid.
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kompas, bidang level, dan benang. Selain itu julgabaiku petunjuk sebagai
perangkat yang berisikan daftar kota diberbagaa kdit nusantara berikut
angka-angka pedoman arah kiblatnya masing-masing.

a. Bidang

Gambar 3.1: Bidang Pedoman dengan lingkaran busuardkompas

Definisi bidang adalah kumpulan titfk yang mempunyai
panjang dan lebar serta digambarkan sebagai peemudatar:® Bidang
pada pedoman praktis menentukan arah kiblat dabar®n sampai
Merauke berwarna putih bersih. Pada bidang terdapat liragkbusur di
luar kompas dengan warna yang terang, sehinggadh&s# garis lurus
dengan menggunakan benang sepanjang ukuran yandSaldén itu,
bidang ini juga bisa diperkecil dengan cara mefipat Jadi, bidang yang
terbuat dari bahan kertas tebal ini juga bisa diat sebagai sampul,
karena bisa dibuka tutup agar lebih praktis.

Bidang pada pedoman praktis ini berukuran panj&hgn3 dan

lebar 15 cm dalam keadaan terbuka. Lingkaran bdguar kompas

2 Titik tidak mempunyai panjang atau lebar, hanys&kmmenentukan letak. Lihat
Ahsanul In'amPengantar GeometrMalang: Bayu Media Publishing, 2003, him. 2.
2 Ibid.
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berjari-jari 7 cm dengan penunjuk arah dengan desarna yang cerah
dan garis proyeksi. Jika bidang dilipat maka ukoyanakan semakin

kecil, yakni panjang 15 cm dan lebar 7 cm.

Gambar 3.2: Bidang/ sampul bagian depan yang llipatdsehingga bisa dibawa
kemana saja dengan praktis

b. Kompas
Kompas adalah alat yang digunakan sebagai penaralk
mata angirt* Kompas bekerja berdasarkan medan magnet. Dengen ja
jam yang terbuat dari logam magnetis yang dipasatgmikian rupa
sehingga bisa bergerak secara otomatis untuk mekkarj arah Utar&
Oleh karena itu, kompas dapat menunjukkan kedudkkeub-kutub

Bumi.t®

14 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab rukyatyogyakarta: Pustaka Belajar,2008, cet.
II, him. 125-126.

5 Slamet Hambali)lmu Falak 1 Menentukan Awal Waktu Shalat & AratblKi
Seluruh DuniaSemarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongtl ,2€et. |, him. 233.

16 Kajian Terhadap Metode-Metode Penentuan Arah Kitdm Akurasinya, Jakarta:
Kementrian Agama RI, 2012, cet. I, him.67.
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Jenis kompas yang paling banyak digunakan dimasyara
adalah kompas magnetik. Kompas yang sering digunalatuk
menunjukkan arah mata angin. Kompas ini bekerjddsarkan kekuatan
magnet Bumi yang membuat jarum magnet pada kompedalus
menunjukkan arah Utara dan Selatan. Dari banyakoggas, jenis dan
harganya pun bervariasi. Dari yang paling mahaipsa yang paling
murah dan tentunya dengan akurasi ketelitian yanggiasi:’

Banyak sekali jenis kompas yang beredar dimasygragéperti
jenis military compass,model kompas kiblat yang terdapat dalam
sajadah, gantungan kunci, atau dalam bentuk lainnyang
dimodifikasikan untuk menentukan arah. Adanya peik@ngan dalam
bidang teknologi juga memungkinkan kompas tidak fagnggunakan
sistem magnetik yang memiliki beberapa kelemahami. Banyak model
kompas yang dibuat menggunakan sistem digital da@andu langsung
oleh keberadaan satelit, yaitu model kompas yarng da@am GPS
(Global Positioning Siste)if seperti pada GPSmapCs>®

Kompas dalam pedoman praktis dan mudah menentukan a
kiblat dari Sabang sampai Merauke bisa dikatakdraga kompenen
terpenting, karena untuk menentukan arah kiblat ggenankan

pedoman ini pada tahap awalnya pengguna terlebtuldaharus

" Ahmad Izzuddinpp. cit,hlm 67

18 Alat ukur koordinat dengan menggunakan satelitgydapat mengetahui posisi
lintang, bujur,ketinggian tempat, jarak dan laimld.ihat Susiknan Azharpp. cit, him. 72.

¥ Ahmad Izzuddinpp. cit,.HIm. 68-69.
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mengetahui arah Utara. Maka, kompas disini digumakatuk
mengetahui arah tersebut.

Fungsi kompas di antaranya untuk mencari arah Utara
magnetis. Arah mata angin yang ditentukan dengampks di antaranya
Utara atauNort (disingkat N), Barat atawest(disingkat W), Timur atau
East (disingkat E), Selatan ateéouth(disingkat S), Barat Laut (antara
Barat dan Utara atatlort Westdisingkat NW), Timur Laut (antara
Timur dan Utara atabort Eastdisingkat NE), Barat Daya (antara Barat
dan Selatan ata8outh Weastlisingkat SW), Tenggara ( antara Timut

dan Selatan atabouth Eastlisingkat SEf°

Gambar 3.4: kompas pada Pedoman Praktis dan Mudalemiukan Arah
Kiblat Dari Sabang Sampai Merauke.

M. Muslih Husein menjelaskan pada kata pengantdeinda
pedoman praktis dan mudah menentukan arah kiblaGdhang sampai

Merauke, kompas kiblat ini hakikatnya sama dengampas biasa,

20 Ahmad Izzuddin,limu Falak Praktis: Metode hisab rukyat Praktis d&olusi
PermasalahannyaSemarang: PT. Pustaka Rizki Putera, 2012, defiml, 65.



52

perbedaannya hanya pada skala. Skala kompas béamgyomakan angka
dari 0°- 360° sama dengan satuan derajat busuangkdn kompas kiblat
menggunakan berbagai skala, diantaranya 0 — 4@dad00 sehingga
nilai setiap skala menjadi 360° : 40 = 9° dan 36800 = 0, 9°. Ada juga
yang dua skala sekaligus, sehingga tampak lebiként!

M. Muslih juga mengatakan bahwa kompas yang tetdap
pada pedoman ini telah diverifikasi dengan komgasdarSuuntoseri
KB-1 4/360 R. Hal ini dilakukan sebagai solusi daberadaan kompas
kiblat untuk dapat menentukan arah kiblat berbdgaa di Indonesia
dengan akura® Kompas yang digunakan berdiameter 3,5 cm dengan
satu jarum penunjuk yang digunakan untuk menunjulkitah Utara dan
Selatan.

c. Benang

Selain kompas, benang juga menjadi salah satu koempo
dalam pedoman praktis penentu arah kiblat ini. Bgndalam pedoman
praktis menentukan arah kiblat dari Sabang sampaiatke memiliki
panjang + 75 cm. Benang ini berfungsi sebagai ptateksi sudut
azimuth yang telah ditentukan untuk bisa diproyeksikeluar dari area
busur kiblat, sehingga pengguna bisa dengan mudaimbomt garis
sepanjang yang disediakan. Adanya benang juga netkad pengguna

untuk memproyeksikan garis arah kiblat ataupunsgaarisan salat atau

#L' M. Muslih Husein,Pedoman Praktis dan Mudah Menentukan Arah KiblatiDa
Sabang Sampai Meraukieekalongan: STAIN Press, 2009, cet. I, him. ii.

2 Hasil wawancara dengan M. Muslih Husein di STAlék&ongan pada hari Senin,
14 Januari 2014, jam 14.00 WIB. Lihat juga M. MbdHusein |bid.
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saf sesuai kebutuhan, baik di lapangan terbuka wmaugti dalam
ruangan. Pada ujung benang juga terdapat bandgladewarna yang
berbeda di setiap alat, sehingga tampak menarik.

Buku pedoman

:
:
T

Gambar 3.5: Buku panduan yang berfungsi untuk mempeah penguna dalam
pengaplikasian alat/Pedoman penentu arah kiblat.

Untuk mempermudah pengguna, produsen juga melengkap
alat penentu arah kiblat ini dengan buku pedomadatimnya. Buku
panduan didesain bersamaan dengan komponen yangdhingga tidak
terpisah-pisah. Pada buku panduan terdapat bebevagzonen.

Dimulai dari kata pengantar dari pengarang, dafir
kemudian terdapat juga langkah-langkah menentukam lablat dengan
menggunakan pedoman praktis menentukan arah ki@dat Sabang
sampai Merauke. Pada halaman ini juga dilengkapigae contoh
penggunaan pedoman ini dengan menggunakan markagal&usat.

Untuk mempermudah pengguna agar tidak menghitumg lpada
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halaman selanjutnya terdapat daftar azimuth Kiblabta-kota di
Indonesia yang sudah dihitung oleh M. Muslih sendir

Selain itu, terdapat juga dalil-dalil dari al-Qur'alan hadis
mengenai ketentuan menghadap kiblat pada halamaikutoga.
Kemudian terdapat catatan mengenai keteranganpasgbhmbilan data
lintang dan bujur Ka’bah, yakni dari buku PedonRenentuan Arah
Kiblat** oleh Departemen Agama Rl yang diterbitkan padaurta
1994/1995.

Disamping data Ka’'bah, disebutkan juga asal pengamb
data lintang dan bujur kota-kota di Nusantara, yalamg berasal dari
Atlas Der Gehele Aard® oleh P. R. Bos J.F. Nermeyer, J. B.
Woltergroningen yang terbit pada tahun 1951 juga a#as dunia, 33
propinsi di Indonesi&® Pada halaman ini pengarang juga menyajikan
contoh perhitungan arah Kkiblat lengkap dengan ruayaisyang

menggunakan markas Jakarta Pusat.

28 Azimuth kiblat adalah busur lingkaran hirizon atguk dihitung dari titik Utarake

arah Timur (searah perputaran jarum jam) sampagatenitik kiblat. Slamet Hambalpp. cit.,

4 Departemen Agama RIPedoman Penentuan Arah Kihlalakarta: Direktorat

pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Direktorat Peaalpi Badan Agama Islam, 1994/1995,
him. 16. Dikutip dari M. Muslih Huseinbid, him. 7.

% P.R. Bos J.F. Nermeyer, J.B. WoltergroningpER GEHELE AARDE Jakarta,

%6 M. Muslih Huseinop. cit, him. 7.
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KOTA-KOTA AZIMUTH KOTA-KOTA AZIMUTH
PROVINSI KIBLAT PROVINSI KIBLAT
1. NAD 11.JATENG
1) Sabang 292,0 1) Semarang | 293,55
2) Banda Aceh |292,1 2) Kendal 293,5
3) Lhokseumawe 292,1 3) Pati 293,3
2. SUMUT 12.JATIM
1) Medan 292,7 1) Surabaya 293,0
2) Stabat 2929 2) Tuban 293,1
3) Natal 294,5 3) Lamongan | 293,1
3. BENGKULU 13.DIY
1) Bengkulu 295,4 1) Yogyakarta | 293,7
2) Tais 2954 2) Bantul 293,7
3) Manna 295,5 3) Wates 293,8
4. JAMBI 14.BALI
1) Jambi 294,3 1) Denpasar 292,7
2) Bangka 294,7 2) Singaraja 292,7
3) Muara Sabak | 294,0 3) Tabanan 292,8
5. SUMBAR 15.NTB
1) Padang 294.,7 1) Mataram 292,5
2) Bukit Tinggi | 294,4 2) Raba 292,0
3) Solok 294.,6 3) Selong 292,5
6. SUMSEL 16.NTT
1) Palembang 2945 1) Kupang 290,2
2) Indrajaya 294,8 2) Ruteng 290,7
3) Sekayu 294.,7 3) Soe 290,0
7. LAMPUNG 17.KALBAR
1) Kalianda 295,3 1) Pontianak 291,7
2) Menggala 295,0 2) Sambas 291,4
3) Kotabumi 295,2 3) Sintang 2914
8. DKI 18.KALTIM
1) Jakarta Pusat | 294,1 1) Samarinda | 290,8
2) Jakarta Barat | 294,1 2) Balikpapan | 291,
3) Jakarta Timur | 294,2 3) Tarakan 290,2
9. JABAR 19.KALSEL
1) Bandung 294,1 1) Banjarmasin | 291,9
2) Indramayu 294,8 2) Martapura |291,8
3) Cirebon 294,1 3) Amuntai 291,6
10.SULTENG 20.SULSEL
1) Palu 290,8 1) Makasar 291,5
2) Luwuk 290,6 2) Bone 291,0
3) Morowali 290,9 3) Palopo 291,1

*” Selengkapnya lihat di lampiran III.
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Dalam perhitungan arah kiblat yang terdapat padku bu

panduan M. Muslih menggunakan rumus sebagai berikut

CtgB=ctgb.sina:sinc-cosa.ctgc®

Keterengan :

B : Arah kiblat dihitung dari Utara ke Barat (UB)

a : Busur antara titik kutub utara dengan lintergpat
b : Busur antara titik kutub utara dengan lintaragidh

¢ : Selisih bujur Ka’bah/ Makkah dengan bujur tetiipa

Pada halaman berikutnya terdapat petagnetic variation
Epochtahun 2005 yang diterbitkan oleh kantor pusat Badateorologi
dan Geofisika Jakarf4.

Kemudian di halaman terakhir terdapat komponen diatii
pedoman praktis penentu arah kilat ini, yakni glabhentu arah kiblat
yang terdiri dari kompas, benang, serta alas yalengkapi dengan
lingkaran busur. Halaman ini diberi judul kompasaga penentuan arah
kiblat.

Selain keempat komponen diatas, produsen juga wgleien
pedoman ini dengan sebuah tas kecil yang simpleg®e bentuk yang

fleksibel, sehingga pedoman penentu arah kiblatbisa dengan praktis

2 |bid.

? Selisih bujur ka’bah dan bujur tempat (c) dapdtitdhg dengan rumus sebagai
berikut: 1. Jika BT > BT*; maka c= BT - BT* (kiblat= Barat), 2. Jika BT< BT*; maka c= BY -
BT (kiblat=Timur), 3. Jika BB< BB 140° 10’ 25.06” ; maka c= BB BT* (kiblat= Timur), 4.
Jika BB*> 140° 10’ 25.06” ; maka c= 360° - BBBT® (kiblat= Barat). Lihat Slamet Hambalic.
cit., him. 183.

%0 M. Muslih HuseinJoc. cit.
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dibawa ke berbagai lokasi yang diinginkan tanpayi@itbanyak ruang untuk
penyimpanan.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukgadee M.
Muslih Husein, bahwasannya sampai saat ini, pedgonakiis menentukan
arah kiblat dari Sabang sampai Merauke ini sudadndvasi sebanyak tiga
kali. Dalam renovasi ini tidak ada perubahan sigaif yang dilakukan
produsen. Hanya terjadi perubahan pada ukuran datulnya saja, namun
komponen yang terdapat di dalamnya tetaplah sama.

Pada awalnya, ukuran pedoman ini sebesar kertas K&t8udian
direnovasi dengan memperkecil ukurannya menjadissgtbuku tulis dengan
cover yang juga berbentuk buku. Setelah itu dirasbkembali menjadi lebih
kecil lagi untuk lebih praktis, sehingga ukurannigdbih diperkecil lagi

menjadi sebesar sekitar setengah buku tulis.

Metode Penentuan Arah Kiblat Dengan Pedoman Praktis dan Mudah
Menentukan Arah Kiblat Dari Sabang Sampai Merauke

Dari berbagai bentuk instrumen penentu arah kiNat,Muslih
Husein mendesaign sebuah alat yang diberi namanmadgraktis dan
mudah menentukan arah kiblat dari Sabang sampaauMer Alat ini dibuat
dengan komponen dasar kompas. Untuk mempermudapgyes dalam
pengaplikasiannya, alat ini dilengkapi dengan bpknduan yang memuat

langkah-langkah dan daftar azimuth kiblat kota-kdtalndonesia. Untuk



58

mengetahui arah kiblat dengan menggunakan pedamatapat melakukan

langkah-langkah berikut ini:

1. Letakkan alat atau pedoman praktis menentukan labddt dari Sabang
sampai Meraukpada permukaan yang datar.

2. Pastikan jarum kompas dapat bergerak bebas. Jaubkan yang
mengandung unsur besi.

3. Pastikan jarum kompas yang berwarna merah menlgu&rah Utara
dan yang berwarna putih ke arah Selatan, dan pasfi&rum tidak
bergetar lagi.

4. Lihat azimuth kiblat kota yang diinginkan pada Inaden daftar azimuth
kiblat kota-kota di Indonesia.

5. Tarik benang dari pusat lingkaran yang ada dibakahpas ke angka
yang telah ditentukan, itulah arah kiblat yang dica

6. Penentuan arah kiblat selesai, tandai dengan meaggao cat, spidol
atau lakban.

7. Untuk pembuatan saf digunakan busur atau penggjétis Garis dengan
bentuk memotong sejajar arah kiblat yang telamtiitean tadi. Jadi, jika
menggunakan penggaris siku salah satu sisi sikeejygar dengan arah

kiblat.
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Contoh menentukan arah kiblat kota Jakarta Pusat dengan
Pedoman Praktisdan Mudah Menentukan Arah Kiblat
dari Sabang sampai Merauke

Letakkan alat atau pedoman praktis menentukan labddit dari Sabang
sampai Merauke pada permukaan yang datar.
Pastikan jarum kompas dapat bergerak bebas. Jaubtken yang
mengandung unsur besi.
Pastikan jarum kompas yang berwarna merah menlkguitrah Utara
dan yang berwarna putih ke arah Selatan, dan pasgg&rum tidak
bergetar lagi.
Lihat azimuth kiblat kota Jakarta Pusat pada hatamaftar azimuth
kiblat kota-kota di Indonesia, tertulis :294,1°
Setelah Jarum kompas yang berwarna merah menuejudcdh Utara,
tarik benang dari pusat lingkaran yang ada dibalk@hpas ke angka
294,1°
Penentuan arah kiblat selesai, tandai dengan meaggn cat, spidol

atau lakban.

Ke Utara
A

Benang ke aral kiblat

Ke Barat < >

270° Ke Timur



